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ABSTRACT 

This study aims to determine the prevalence of refractive errors that occur at the Occular Tamini 

Square, East Jakarta. The population in this study were all glasses wearers who had refractive 

errors who came to Occular optics. This type of research is analytical descriptive with the sample 

being customers who come to Occular optics in 2020. The process of taking data from the 

refraction book is grouped based on refractive errors and degrees and the data is processed using 

SPSS ver. 25. And the resulting magnitude of the prevalence for refractive errors of myopia, 

hypermetropia and astigmatism with mild, moderate and high degrees for myopia, mild degrees 

for hypermetropia and mild and moderate degrees for astigmatism 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prevalensi kelainan refraksi yang terjadi di optik 

Occular Tamini Square Jakarta Timur.  Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh pemakai 

kacamata yang mempunyai kelainan refraksi yang datang ke optik Occular. Jenis penelitian ini 

adalah deskriptif analitis dengan sampel adalah pelanggan yang datang ke optik Occular pada 

tahun 2020.  Proses mengambil data dari buku induk refraksi, dikelompokkan berdasarkan 

kelainan refraksi dan derajatnya dan data diolah dengan menggunakan SPSS ver. 25. Dan 

dihasilkan besarnya prevalensi untuk kelainan refraksi myopia, hipermetropia dan astigmatisme 

dengan derajat ringan, sedang dan tinggi untuk myopia, derajat ringan untuk hipermetropia dan 

derajat ringan dan sedang untuk astignatisme.  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

 

1.1 Latar Belakang 

 

 

Mata merupakan indera penglihatan yang dimiliki manusia, melalui mata manusia menyerap informasi visual 

yang digunakan untuk melaksanakan berbagai kegiatan. Namun gangguan terhadap penglihatan banyak terjadi, mulai 

dari gangguan ringan hingga gangguan berat yang dapat megakibatkan kebutaan (Norlita et al., 2020)  Mata merupakan 

jalur informasi utama oleh karena itu keterlambatan melakukan koreksi terutama pada anak usia sekolah akan sangat 

mempengaruhi kemampuan menyerap materi pembelajaran dan berkurangnya potensi untuk meningkatkan kecerdasan. 

Kelainan refraksi adalah keadaan tegas bayangan tidak terbentuk pada retina, dimana terjadi ketidakseimbangan 

system penglihatan pada mata sehingga menghasilkan bayangan yang kabur. (Della Ihsanti, Suganda Tanuwijaya, 2015) 

Kelainan refraksi merupakan salah satu masalah yang sering dihadapi oleh mereka yang aktif menggunakan 

matanya ketika melihat jauh dan dekat.  Salah satu penyebab terjadinya kebutaan adalah akibat adanya kelainan refraksi 

yang tidak terkoreksi atau dikoreksi tetapi tidak mencapai tajam penglihatan yang maksimal sehingga mengakibatkan 

adanya gangguan pada organ penglihatannya.   

Kelainan refraksi (0,14%) merupakan penyebab utama kebutaan ke tiga setelah katarak (0,78%) dan glaukoma 

(0,20%). Kelainan refraksi merupakan salah satu penyebab kebutaan yang mudah dideteksi, diobati dan dievaluasi 

dengan pemberian kacamata, namun demikian kelainan refraksi menjadi masalah serius jika tidak cepat ditanggulangi. 

Sekitar 10% dari anak usia sekolah (5-19 tahun) menderita kelainan refraksi dan angka pemakaian kacamata koreksi 

sampai saat ini masih rendah yaitu 12,5% dari kebutuhan(Kedokteran & Diponegoro, 2009).  Program penanggulangan 

masalah kesehatan mata sudah berjalan cukup lama yaitu sejak tahun 1975, namun sampai saat ini pemerintah  belum 

memberikan prioritas yang cukup untuk kesehatan mata. Kelainan refraksi masih mempunyai prioritas yang lebih rendah 

dibandingkan dengan penyakit menular.  Kelainan refraksi terdiri dari myopia, hipermetropia dan astigmatisme.  Myopia 

atau disebut juga sebagai rabun jauh merupakan kelainan refraksi yang paling banyak diderita oleh penduduk Indonesia 

mulai dari anak-anak, remaja, dewasa dan bahkan orang tua.  Hipermetropia atau dikenal juga sebagai rabun dekat 

merupakan kelainan refraksi yang harus dikoreksi dengan optimal karena dapat mengakibatkan keluhan dan komplikasi 

penglihatan, sebab hipermetropia berhubungan erat dengan adanya daya akomodasi dari penderitanya.  

Sedangkan astigmatisme merupakan kelainan refraksi dimana keluhan penderitanya akan melihat objek atau 

benda menjadi terlihat ganda dan atau ketika melihat objek berbentuk lurus menjadi melengkung.  Ketiga jenis kelainan 

refraksi ini harus diatasi dengan baik yaitu dengan memberikan lensa koreksi yang tepat melalui pemeriksaan refraksi 

yang benar.  Seringkali  penderita kelainan refraksi tidak merasakan keluhannya dan baru terdeteksi setelah derajat 

kelainan refraksinya tinggi, hal ini akan menyulitkan baik bagi penderita itu sendiri maupun terhadap pemeriksa yang 

melakukan rehabilitasi tajam penglihatan penderita (Email et al., 2019). 
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